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ABSTRACT

Jogja Library Center (JLC) is part of library equipment managed by the Library
and Archives Agency (BPAD) located in Malioboro, Special Region of
Yogyakarta. The library manage such as newspapers, magazines, local cultural
books, archipelago libraries, jogjasiana collections, and digital libraries. Not all
people can access a rare collection, especially for newspaper because it is easily
damaged. Also that collection can only be read on the spot. Different with the
library in general that can be borrowed.

Therefore, the architectural interior designer adopts high-tech concepts with the
theme of history with high technology. The concept is taken with the type of
technology that will be applied is the current technology. Using advanced
technology beyond the touch control limit with both hands is a Samsung SUR40
computer desk and U-Touch interactive wall. In addition to facilitate people to
discuss, this library provide white board touch. The style is contemporary modern
style. The style is taken by the designer because it feels right with the concept of
design.

The expected results in the re-design of the library Jogja Library Center with the
concept aims are expected to be able to facilitate visitors access rare libraries,
and can protect the library or rare collection.

Keyword : library, scarce book, technology

ABSTRAK

Perpustakaan Jogja Library Center (JLC) merupakan bagian perpustakaan unit
layanan yang dikelola oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) yang
terletak di Malioboro, Daerah Istimewa Yogyakarta. Perpustakaan tersebut
mengelola koleksi langka seperti surat kabar, majalah, buku budaya lokal, pustaka
nusantara, koleksi jogjasiana, serta pustaka digital. Tidak sembarang orang dapat
mengakses koleksi langka, terutama pada koleksi koran lama karena kertas yang
mudah rapuh. Selain itu koleksi yang hanya dapat dibaca di tempat. Berbeda
dengan perpustakaan pada umumnya dimana koleksi yang disediakan dapat di
pinjam.

Oleh karena itu, perancang interior perpustakaan mengangkat konsep high-
technology .dengan tema history with high technology. Konsep tersebut diambil
dengan berpusat pada jenis teknologi yang akan diaplikasikan merupakan
teknologi kekinian. Menggunakan teknologi canggih lampaui batas kontrol
sentuhan dengan kedua tangan berupa meja komputer Samsung SUR40 dan wall

Vi

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



interaktif U-Touch. Selain itu untuk mempermudah orang berdiskusi,
menyediakan white board touch. Gaya yang diusungkan adalah gaya modern
kontemporer. Gaya tersebut diambil oleh perancang karena dirasa tepat dengan
konsep perancangan.

Hasil yang diharapkan dalam re-design perpustakaan Jogja Library Center dengan
konsep tersebut bertujuan diharapkannya untuk dapat mempermudah pengunjung
mengakses pustaka langka, serta dapat melindungi pustaka atau koleksi langka
tersebut.

Kata kunci: Perpustakaan, Pustaka Langka, Teknologi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Yogyakarta merupakan kota pelajar dan budaya yang setiap
tahunnya banyak masyarakat datang untuk menuntut ilmu maupun melihat
budaya-budaya yang ada. Oleh karena itu untuk mendukung masyarakat
dalam menuntut ilmu maupun untuk lebih mengetahui budaya yang ada

dibutuhkan sarana pendukung yaitu perpustakaan.

Di kota Yogyakarta terdapat dua perpustakaan, pertama
Perpustakaan Kota Yogyakarta. Kedua Badan Perpustakaan dan Arsip
Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (BPAD) terbagi atas empat
unit layanan yang berbeda. Keempat unit layanan tersebut adalah Unit
Badran I, Unit Badran 11,Unit Jogja Study Center (JSC), dan terakhir Unit
Malioboro atau biasa di kenal dengan Jogja Library Center (JLC) berada di
Jalan Malioboro No. 175 Yogyakarta.

Untuk perpustakaan bagian unit Malioboro, Jogja Library Center,
khusus melayani buku tentang budaya lokal, koleksi Jogjasiana, Pustaka
nusantara, Majalah dan Surat kabar, serta Pustaka digital. Di perpustakaan
ini menawarkan enam jenis layanan, yang pertama layanan Center of
Excellence merupakan layanan perpustakaan dan informasi tentang budaya
lokal terutama budaya masyarakat yang berada di wilayah Jawa. Kedua
layanan Kyoto Corner merupakan hasil kerja sama Pemda DIY dengan

Prefektur Kyoto. Ketiga layanan Jogjasiana, layanan ini menawarkan
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kumpulan koleksi yang berisi tentang Jogjakarta. Keempat layanan
Pustaka Nusantara yang terdiri dari buku, majalah, dan audio visual yang
berisi tentang budaya serta daerah wisata dari beberapa provinsi di
Indonesia. Kelima layanan Majalah dan Surat Kabar, koleksi majalah dan
surat kabar di sini bisa ditemukan dari tahun 90an sampai 2000an.
Koleksi-koleksi tersebut sudah terbendel lengkap sesuai dengan media,
bulan, dan tahun yang tersusun rapi di rak-rak yang disediakan.Terakhir
Layanan Surat Kabardan Pustaka Digital, yang dilayankan oleh BPAD
DIY berupa hasil alih media yang terdiri dari berbagai macam subyek.
Sistem layanan yang digunakan hanyalah membaca di tempat. Sehingga
pengunjung tidak boleh meminjam koleksi di perpustakaan. Pengunjung
dapat memfoto copy buku, koran atau majalah yang di inginkan dengan
cara meminta pada petugas perpustakaan. Buku-buku yang ini tidak boleh
dipinjam karena sudah peraturan dari pusatnya.

Dengan pelayanan yang telah ditawarkan oleh Jogja Library Center
(JLC), tak banyak orang mengetahui keberadaan perpustakaan ini. Padahal
perpustakaan ini terletak di pusat keramaian, tempat wisata dimana banyak
wisatawan berwisata. Pengunjung yang datang ke perpustakaan ini setiap
harinya sekitar 20 — 30 orang. Rata-rata pengunjung adalah pengunjung
tetap. Perpustakaan ini sering kali di kunjungi oleh mahasiswa dari jurusan
sejarah, jurusan kearsipan untuk penelitian atau hanya sekedar membaca
buku yang ada di perpustakaan. Memiliki bangunan zaman Belanda,
perpustakaan ini terdiri dari dua lantai, lantai bawah untuk bagian koleksi
Majalah dan Surat Kabar. Dan lantai dua untuk ensiklopedia Nusantara
dan Jogjasiana. Untuk lantai dua menyediakan tiga ruang diskusi
dilengkapi meja kursi dengan ornamen Klasik, terdapat pajangan wayang,
di dinding terdapat bingkai foto-foto lama seperti foto ruang baca pada
perpustakaan negara jalan malioboro tahun 1950, upacara pemberian

anugerah jendral kehormatan kepada HB IX, dan sebagainya.

Yang menarik dari perpustakaan ini adalah buku-buku di

perpustakaan ini tentang budaya Jogjakarta dan koran beserta majalah
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lama. Interior yang bersejarah, seperti pilar-pilar, lampu zaman dulu,
ornamen klasik.Penataan rak buku dan rak-rak untuk penyimpanan bendel
koran lama maupun koran baru. Dan perpustakaan ini berada di pusat
keramaian tetapi tidak banyak orang yang tahu, sehingga yang berkunjung

tidak sebanyak perpustakaan lainnya yang ada di kota Yogyakarta.

Untuk menghidupkan perpustakaan Jogja Library Center yang
merupakan salah satu perpustakaan di Yogyakarta yang dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat sekitar maupun pelajar, mengingat bahwa
yogyakarta merupakan kota pelajar, maka diperlukan penataan berupa
perancangan ruang interior sehingga dapat menarik pengunjung lebih
banyak dari sebelumnya.

B. Metode Desain

1. Proses Desain

COMMIT
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Gambar 1. Pola Pikir Perancangan

Sumber: Designing Interiors, Rosemary Kilmer, 1992
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Metode desain pada perancangan Perpustakaan Jogja Library
Center (JLC) menggunakan proses desain milik Rosemary Kilmer yang

terdiri dari dua bagian, yaitu analisis dan sintesis.

Proses analisis adalah tahap programming dimana pada tahap ini
kita menganalisa permasalahan dengan mengumpulkan data fisik, non-

fisik, literatur, dan data-data lainnya yang dibutuhkan.

Proses sintesis adalah tahap designing, dimana pada tahap ini
dihasilkan beberapa alternatif solusi dari permasalahan yang didapatkan
pada tahap programming. Dari beberapa alternatif tersebut dipilih

alternatif terbaik yang dapat memecahkan permasalahan secara optimal.

Penjelasan singkat mengenai proses desain menurut Rosemary

Kilmer adalah sebagai berikut:

a. Commit adalah menerima atau berkomitmen dengan masalah.
Untuk dapat menerima dan berkomitmen terhadap masalah dengan
cara membuat daftar prioritas. Daftar prioritas ini bersangkutan
dengan manajemen waktu desainer dalam memecahkan sebuah
masalah.

b. State adalah mendefinisikan masalah. Seorang desainer harus dapat
menghadapi masalah dengan pikiran terbuka, serta konsisten.
Dengan cara membuat checklist apa yang perlu diselesaikan untuk
memecahkan masalah. Isi checlist terdiri dari semua aspek (fisik,
sosial, ekonomi, psikologis) sehingga dapat memahami masalah
secara keseluruhan. Selain itu dengan cara wawancara dengan
pihak yang bersangkutan.

c. Collect adalah mengumpulkan fakta. Fakta dapat terkumpul dengan
cara melakukan survey lapangan, research, dan wawancara.

d. Analyze adalah menganalisa masalah dan data yang telah
dikumpulkan. Untuk menganalisa dengan cara membuat sketsa

konsep.
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e. ldeate adalah mengeluarkan ide dalam bentuk skematik dan
konsep. Untuk mendapatkan ide, dengan cara brainstorming.

f. Choose adalah memilih alternatif yang paling sesuai dan optimal
dari ide-ide yang ada. Dalam memilih alternatif menggunakan cara
personal  judgment, dimana penulis berhati-hati  dalam
membandingkan setiap pilhan terhadap orang lain dan memutuskan
pilihan yang memenuhi Kriteria/tujuan masalah. Serta dengan cara
comparative analysis.

g. Implement adalah melaksanakan penggambaran dalam bentuk
pencitraan 2D dan 3D serta presentasi yang mendukung. Dengan
cara membuat gambar desain akhir yang telah memenuhi kriteria.
Membuat time schedules sehingga pekerjaan bisa berjalan dengan
lancar dan sesuai dengan harapan. Memikirkan anggaran biaya,
setelah itu membuat gambar konstruksi.

h. Evaluate adalah meninjau desain yang dihasilkan, apakah telah
mampu memecahkan permasalahan. Untuk melakukan evaluasi,
dapat menggunakan cara self-analysis, solicited opinions, critic’s

analysis.
2. Metode Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah

Menurut Rosemary Kilmer, analisis termasuk dalam bagian collect.
Collect adalah mengumpulkan fakta-fakta yang ada di lapangan. Untuk
mendapatkan data, dalam buku 101 metode desain, menggunakan
metode kunjungan lapangan. Metode ini adalah cara untuk mengenal
pengguna dengan cara yang tidak memihak dan sering kali memberikan
gambaran tentang perilaku yang tidak jelas terlihat dan gagasan tentang
kebutuhan yang tidak terpenuhi. Cara kerja metode ini adalah pertama
Rencanakan Protokol Lapangan, rencana mendetail tentang objek yang
akan dikunjungi, siapa yang akan diamati dan dengan siapa akan
berinteraksi, berapa lama akan di tempat objek, apa yang akan

direncanakanakan dieksplor (tema umum atau pertanyaan spesifik).
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Kedua, Kumpulkan Sumber, kumpulkan perangkat kunjungan seperti
buku catatan, kamera, perekam suara, dokumen-dokumen surat izin
untuk kunjungan lapangan. Ketiga, Terjun ke Lapangan. Keempat,
Rekam Observasi, melakukan pendokumentasian yaitu menulis catatan,
mengambil foto, membuat rekaman audio atau video untuk merekam
percakapan, membuat data terorganisir untuk dianalisis nanti. Kelima,

Diskusi dengan Tim.
3. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain

Menurut Rosemary Kilmer, sintesis termasuk dalam bagian
ideate. Ideate adalah mengeluarkan ide dalam bentuk skematik dan
konsep. Untuk mengeluarkan ide dan pengembangan desain
menggunakan metode metafora dan analogi konsep. Dalam metode ini,
sebuah metafora digunakan untuk menghasilkan konsep dengan
perbandingan yang jelas tapi tidak bermakna secara literal. Sedangkan
analogi bersifat lebih langsung saat membuat perbandingan; konsep-
konsep dianggap sebagai sesuatu yang serupa dengan suatu benda lain.
Metode ini menuntun pada konsep-konsep yang menyusun pemikiran

konvensional.

Cara kerja metode ini adalah pertama, tentukan langkah awal untuk
menggunakan metafora dan analogi. Kedua, identifikasikan metafora
dan analogi yang menarik, mengambil prinsip desain dan menggunakan
metafora/analogi untuk menyusun ide-ide dalam cara yang menarik,
inspiratif, dan tidak terduga. Ketiga, hasilkan konsep, setiap metafora
dan analogi yang diungkapkan menghasilkan konsep seputar
kemungkinan yang disampaikan. Keempat, dokumentasikan,

diskusikan, dan sempurnakan konsep.
4. Metode Evaluasi dan Pemilihan Desain

Menurut Rosemary Kilmer, sintesis termasuk dalam bagian
evaluate. Evaluate adalah meninjau desain yang dihasilkan, apakah

telah mampu memecahkan permasalahan. Metode yang digunakan
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dalam evaluasi dan pemilihan desain adalah evaluasi solusi. Metode ini
memberikan perbandingan yang bisa membantu kita memutuskan
prototipe mana yang harus digunakan dan mana yang harus

dimodifikasi.

Cara kerja metode evaluasi solusi adalah pertama, buatlah kriteria
nilai pengguna dan nilai penyedia. Kedua, buatlah matriks evaluasi
solusi, membuat spreadsheet dengan solusi-solusi yang dicatat dalam
kolom pertama dan kriteria nilai pengguna dan nilai penyedia dicatat
dalam kolom-kolom di kanan sebagai dua bagian terpisah. Ketiga,
nilailah solusi-solusi, dengan cara memilih skala untuk menilai masing-
masing solusi berdasaarkan dua kriteria yang berbeda, nilai pengguna
dan nilai penyedia. Keempat, petakan solusi pada peta, petakan solusi
ini berdasarkan total nilai pengguna dan penyedia dari masing-masing
solusi. Kelima, analisis distribusi solusi. Keenam, bagikan hasil
penelitian ini dan diskusikan langkah-langkah berikutnya.
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